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ABSTRAK

AKBAR (G0218344). Analisis Kesesuaian Kualitas Air Dalam Budidaya Ikan
Bandeng (Chanos chanos) di Muara Sungai Desa Tallu Banua. Dibimbing
oleh MUHAMMAD NUR sebagai Pembimbing Utama dan FAUZIA NUR
sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kualitas air dalam
budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) di Muara Sungai Desa Tallu Banua
Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September hingga Oktober 2023 dengan 8 kali pengambilan sampel. Lokasi
pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun yang berbeda masing-masing
mewakili 1 titik. Lokasi stasiun A di Sungai Poniang Tengah, stasiun B di Sungai
Poniang Utara dan stasiun C di Sungai Poniang Selatan. Metode yang digunakan
adalah survei lapangan dengan melihat karakteristik dan tingkat kesesuaian untuk
budidaya ikan bandeng berdasarkan parameter fisika (suhu, kecerahan, arus,
kedalaman, lebar sungai dan kecepatan arus) serta parameter kimia (oksigen
terlarut, pH, amonia dan fosfat). Analisis data yang digunakan adalah secara
deskriptif kuantitatif dan kemudian membandingkan kondisi yang optimal untuk
budidaya ikan bandeng dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa suhu, kecepatan arus, kedalaman, lebar sungai, Oksigen
terlarut, pH, amoniak dan fosfat dalam kisaran yang layak sedangkan kecerahan
dalam kisaran kurang layak untuk budidaya ikan bandeng.

Kata Kunci: Desa Tallu Banua, Ikan Bandeng, Kualitas Air, Muara Sungai.
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ABSTRACT

AKBAR (G0218344). Analysis of Water Quality Suitability in Milkfish
Cultivation (Chanos chanos) at the mouth of the Tallu Banua Village River.
Supervised by MUHAMMAD NUR as Main Advisor and FAUZIA NUR as
Member Advisor.

This research aims to determine the suitability of water quality in
cultivating milkfish (Chanos chanos) at the River Estuary, Tallu Banua Village,
Majene Regency, West Sulawesi Province. This research was carried out from
September to October 2023 with 8 sampling times. The sampling location was
carried out at 3 different stations, each representing 1 point. The location of
station A is on the Middle Poniang River, station B is on the North Poniang River
and station C is on the South Poniang River. The method used is a field survey by
looking at the characteristics and level of suitability for cultivating milkfish based
on physical parameters (temperature, brightness, current, depth, river width and
current speed) as well as chemical parameters (dissolved oxygen, pH, ammonia
and phosphate). The data analysis used was descriptive quantitative and then
compared the optimal conditions for cultivating milkfish with the help of
Microsoft Excel. The results of this research show that temperature, current
speed, depth, river width, dissolved oxygen, pH, ammonia and phosphate are in a
reasonable range while brightness is in a less suitable range for cultivating
milkfish.

Keywords: Tallu Banua Village, Milkfish, Water Quality, River Estuary.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan sumber air permukaan yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Kualitas sungai akan berubah sesuai dengan perkembangan lingkungan
sungai yang akan dipengaruhi oleh berbagai aktivitas dan kehidupan manusia.
Beberapa pencemaran sungai tentunya disebabkan oleh kehidupan disekitarnya,
baik yang ada di sungai itu sendiri maupun oleh perilaku masyarakat sebagai
pengguna sungai (Mardhia & Abdullah, 2018). Muara sungai merupakan habitat
asli berbagai jenis ikan yang berekonomis. Salah satu jenis ikan di muara sungai
yang dibudidayakan adalah ikan bandeng.

Bandeng adalah ikan air laut dikenal sebagai ikan konsumsi. Namun, ikan
bandeng dapat hidup di kolam air payau. lkan bandeng hidup di perairan laut
dengan kadar salinitas tinggi 35 ppt atau lebih. Setelah itu ikan bandeng dapat
masuk ke muara (salinitas 15-20 ppt), serta sungai dan danau yang berair tawar.
Oleh karena itu, ikan bandeng tergolong ikan euryhaline, yaitu ikan yang dapat
beradaptasi pada kisaran salinitas yang luas (Fadlil, 2006).

Desa Tallu Banua merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Sendana Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat, memiliki bentang alam
seperti air sungai dan laut serta yang sangat menarik adalah muara sungai Tallu
Banua. Air muara sungai Tallu Banua memungkinkan untuk budidaya ikan
bandeng dengan karakteristik perairan yang jernih, berbatu dan berpasir. Budidaya

perikanan di Tallu Banua, masih tergolong masih sangat sedikit atau minim,



padahal jika melihat kondisi perairan muara sungai Tallu Banua sangat potensi
untuk dilakukan kegiatan budidaya perikanan.

Beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya masyarakat dalam
memelihara ikan atau budidaya adalah masih kurangnya pemahaman tentang
budidaya ikan yang sesuai kondisi muara sungai di Desa Tallu Banua dan juga
kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Tallu Banua tentang teknologi
budidaya. Hal inilah yang mendasari pentingnya pengukuran kualitas air sehingga
ke depannya muara sungai Desa Tallu Banua bisa dimanfaatkan untuk budidaya
Ikan Bandeng. Selain itu adanya buangan sampah masyarakat di sekitaran sungai
Desa Tallu Banua yang menyebabkan pencemaran.

Kualitas air salah satu kondisi air yang dilihat dari karakteristik fisik,
kimiawi dan biologis yang sangat berperan penting terhadap kebutuhan kehidupan
organisme perairan. Pengukuran kualitas air dilakukan dengan cara pengukuran
parameter kulitas air yang dibutuhkan untuk budidaya perikanan seperti suhu,
kecerahan, kecepatan arus, kedalaman, oksigen terlarut, pH, sehingga membantu
dalam menentukan kecocokan sesuai untuk budidaya perairan penelitian ini sangat
penting dilakukan sebagai dasar dalam penentuan kelayakan pengembangan
pengukuran kulitas air dan budidaya ikan bandeng di muara sungai Desa Tallu
Banua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene.

Berdasarkan uraian di atas mengingat perlunya informasi mengenai analisis
kesesuaian kualitas air sungai pada budidaya ikan bandeng. Maka peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul Analisis Kesesuaian Kualitas Air dalam

Budidaya Ikan Bandeng (Chanos chanos) di muara sungai Desa Tallu Banua.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kualitas air di Muara
Sungai Desa Tallu Banua sesuai untuk budidaya ikan bandeng.?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian kualitas air
yang di Desa Tallu Banua untuk pembudidayaan ikan bandeng.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan bagi mahasiswa atau pembaca tentang
pemanfaatan dan pengukuran kesesuaian kualitas air untuk budidaya Ikan
bandeng di Desa Tallu Banua.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kualitas air di muara
sungai Desa Tallu Banua dapat atau tidaknya digunakan untuk budidaya

Ikan Bandeng.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kilasifikasi Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Klasifikasi Ikan Bandeng (Chanos chanos) menurut Sudrajat (2008), adalah

sebagai berikut :

Kindom : Animalia
Filum  : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Kelas : Osteichthyes
Subkelas : Teleostei

Ordo : Malacopterygii

Famili  : Chanidae
Genus  : Chanos

Spesies : Chanos chanos

Gambar 1. Ikan bandeng
(Baharuddin, 2014).

Sirip dada bandeng terdiri dari sejenis lapisan lilin, lapisan berbentuk
segitiga yang terletak di belakang insang di sisi perut. Sirip punggung ikan
bandeng tersusun atas lapisan kulit halus yang terletak jauh di belakang penutup

insang dan berbentuk persegi panjang. Sirip perut berada di bagian bawah tubuh



dan sirip ekor berada di depan anus. Tubuh ikan bandeng bagian belakang
memiliki sirip ekor yang paling besar dibandingkan sirip lainnya dan pada bagian
ujungnya runcing, ekor akan semakin melebar apabila semakin ke pangkal dan
membentuk sebuah gunting terbuka, sirip ekor ini sebagai kemudi laju tubuhnya
ketika bergerak (Purnomowati et al., 2007).

2.2 Habitat dan Kebiasaan Makan Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Banyak yang menganggap ikan bandeng sebagai ikan air tawar, habitat
aslinya hidup di laut, padahal ikan ini bisa hidup di air tawar maupun air payau.
Bandeng hidup di Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, ikan bandeng
kebanyakan hidup di pantai karang dan pulau-pulau. Ikan yang muda dan baru
menetas hidup di laut selama 2-3 minggu dan kemudian bermigrasi ke rawa-rawa
bakau, daerah air payau dan terkadang danau. Hanya saja ketika mereka bisa
tumbuh dan berkembang biak, ikan bandeng kembali ke laut (Purnomowati et al.,
2007).

Ikan bandeng termasuk jenis pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivora). Ikan
ini memakan klekap yang tumbuh di pelataran kolam. Ketika terpisah dari
permukaan tanah, Klekap ini sering disebut tahi air. Makanan bandeng terutama
terdiri dari plankton (Chlorophyceae dan Diatomae), alga bentik (Cyanophyceae)
dan kecambah alga (nanas dan ruppia). Tumbuhan berserat dan bahkan lebih kasar
lebih mudah dimakan ikan bandeng saat mulai membusuk (Firdaus, 2001).

2.3 Kualitas Air
Kualitas air menjadi salah satu faktor sangat penting dalam kegiatan

budidaya perikanan yang dapat menunjang keberhasilan budidaya. Kualitas air



secara luas dapat diartikan sebagai faktor fisika kimia dan biologi yang
mempunyai manfaat dan penggunaan air bagi manusia baik secara langsung
maupun tidak langsung (Oktafiansyah, 2005). Kualitas air sungai sangat
dipengaruhi aktifitas manusia di sepanjang daerah aliran sungai (Nadiroh, 2014).
Tingkat kualitas air yang dibutuhkan setiap kegiatan tertentu memiliki baku mutu
yang berbeda oleh karena itu harus dilakukan pengujian untuk mengetahui
kesesuaian kualitas dengan peruntukannya (Sulistyorini et al., 2016).

Baku mutu air adalah ukuran batas atau kadar mahkluk hidup zat, energi,
atau komponen yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemaran yang
ditanggung keberadaannya di dalam air. Persyaratan kualitas air untuk perikanan
berdasarkan baku mutu air dapat diliat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persyaratan kualitas air untuk ikan bandeng

No. Parameter Satuan Kisaran Referensi

1. Suhu °C 28-32 SNI01.6148.1999
2. Dissolved Oxygen (DO) mg/L >3 SNI 01.6148.1999

3. Amonia (NHs) mg/L <0.02 SNI 01.6148.1999

4. Kecerahan cm 20-30 SNI 01.6148.1999
5 pH - 7,0-8,5 SNI01.6148.1999
6. Fosfat mg/L 0,0-1,0 SNI01.6148.1999
7. Kedalaman cm 80-120 Ghufron & Kordi, 2007
8. Lebar sungai m 1,07-17,33 Effendi et al., 2013
9. Kecepatan arus m/detik  0,20-0,50 PP No.82, 2001

Salah satu penyebab menurunnya kualitas air adalah meningkatnya kegiatan
manusia yang tidak bijak sehingga menimbulkan pencemaran air pada sumber-
sumber air. Kondisi tersebut dapat, terjadi karena air menerima beban pencemaran
yang melampaui daya dukungnya (Wahyuni et al., 2020). Jika beban yang
diterima oleh sungai tersebut melampaui ambang batas yang ditetapkan

berdasarkan baku mutu, maka sungai tersebut dikatakan tercemar, baik secara



fisik, kimia, maupun biologis (Cordova, 2008). Menurunnya kualitas air
diakibatkan oleh pencemaran dari buangan limbah rumah tangga maupun limbah
industri yang tidak mengindahkan aturan pembuangan dan pengelolahan limbah
yang benar terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. Sehingga berdampak pada
kondisi air sumur penduduk, air sungai maupun air tanah (Sasongko et al., 2014).
2.4 Parameter Fisika
2.4.1 Suhu
Suhu adalah derajat panas atau dingin suatu benda. Suhu di
definisikan sebagai suatu besaran fisika yang dimiliki bersama antara dua
benda atau lebih yang berada dalam kesetimbangan termal (Putra, 2007).
Suhu merupakan parameter fisik yang sangat mempengaruhi pola kehidupan
organisme perairan, seperti distribusi, komposisi, kelimpahan dan
mortalitas. Suhu juga akan menyebabkan kenaikan metabolisme organisme
perairan, sehingga kebutuhan oksigen terlarut menjadi meningkat (Anjelina,
2018). Pada dasarnya suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan
pertumbuhan ikan. Suhu mempengaruhi aktifitas metabolisme organisme,
oleh karena penyebaran organisme di perairan tawar dibatasi oleh suhu
perairan tersebut (Kordi & Tancung, 2005).
Kenaikan suhu air di badan air menerima, saluran air sungai, danau
dan lain sebagainya akan menimbulkan akibat sebagai berikut:
1. Jumlah oksigen terlarut di dalam air menurun

2. Kecepatan reaksi kimia meningkat



3. Kehidupan ikan dan hewan air lainnya terganggu (Haris & Yusanti,
2018).
2.4.2 Kecerahan

Nilai kecerahan yang didapatkan dari enam stasiun berkisar dari 38-45
cm, nilai ini masih tergolong baik bagi tambak ikan bandeng. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kordi et al. (2007), dimana 30-40 cm merupakan nilai
kecerahan yang baik untuk usaha budidaya. Kecerahan perairan tambak
bergantung pada banyak sedikitnya partikel anorganik tersuspensi atau
kekeruhan dan kepadatan fitoplanton. Nilai kecerahan sangat dipengaruhi
oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran serta ketelitian orang yang
melakukan pengukuran.

Pengukuran kecerahan sebaiknya dilakukan pada saat cuaca yang
cerah. Rendahnya kecerahan atau intesitas cahaya yang masuk ke dalam
perairan dapat memperlambat pertumbuhan fitoplankton sebagai pakan
alami dan penghasil oksigen. Cahaya matahari yang masuk terlalu dalam
juga tidak baik hal ini menunjukan rendahnya produktivitas primer, selain
itu ikan bandeng tidak suka terkena sinar matahari secara berlebihan atau
secara langsung hal ini dapat menyebabkan ikan mengalami stres dan
kematian (Amanda, 2016).

2.4.3 Kecepatan Arus

Arus dari sungai berubah dari deras pada bagian hulu dan menjadi

lambat pada bagian hilir. Perubahan ini juga bisa diikuti dengan berubahnya

keadaan spesies-spesies ikan yang menghuninya (Odum, 1996). Kecepatan



arus ditentukan oleh kemiringan, kedalaman dan substrat dasarnya. sungai
dengan kecepatan arus lebih dari 100 cm/s termasuk sungai dengan
kecepatan arus sangat cepat dengan kecepatan arus sungai sangat lambat
adalah kurang dari 10 cm/s. Kecepatan arus antara 110-25 cm/s termasuk
sungai dengan kecepatan arus lambat, kecepatan arus antara 25-100 cm/s
termasuk sungai dengan kecepatan arus antara 50-100 cm/s termasuk sungai
dengan kecepatan arus cepat (Sulistyo et al., 2008).

2.4.4 Kedalaman Sungai

Pada lapisan permukaan, kadar oksigen akan lebih tinggi, karena
adanya proses difusi antara air dengan udara bebas serta adanya proses
fotosintesis. Dengan bertambahnya kedalaman terjadi penurunan kadar
oksigen terlarut. Karena proses fotosintesis semakin berkurang dan kadar
oksigen yang ada banyak digunakan untuk pernapasan dan oksidasi bahan-
bahan organik dan anorganik (Fiori, 2019).

Rohadi (2002), menyatakan bahwa semakin bertambah kedalaman
konsentrasinya semakin besar, hal ini disebabkan karena ketika kandungan
oksigen terlarut rendah, proses fotosintesis lambat, sehingga karbondioksida
banyak dilepaskan dari proses respirasi hewan aquatik dan banyak yang
tidak terserap oleh phytoplankton.

2.4.5 Lebar Sungai

Lebar sungai mempengaruhi kecepatan arus. Semakin lebar sungai

maka kecepatan alirannya semakin lambat, dan semakin sempit sungai maka

kecepatan alirannya semakin cepat (Hari, 2013). Lebar sungai adalah salah



2.5

satu parameter yang harus di perhatikan, sebab lebar sungai menentukan
layaknya suatu perairan sungai untuk dijadikan lokasi budidaya. Lebar
sungai dapat diukur dengan berbagai cara, antara lain menggunakan perahu,
alat ukur, dan rumus matematika. Lebar sungai di pengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain bentuk sungai, topografi sekitar sungai, curah hujan, debit
air, erosi dan sedimentasi (Putra, 2023).
Parameter Kimia
2.5.1 Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) atau yang sering juga
disebut dengan kebutuhan oksigen merupakan salah satu parameter yang
sangat penting dalam analisis kualitas air. Semua organisme memerlukan
oksigen termasuk ikan, tetapi tidak semua perairan menyediakan oksigen
dalam jumlah optimal (Selanno et al., 2016). Oksigen terlarut merupakan
suatu faktor yang sangat penting dalam ekosistem air, terutama dibutuhkan
untuk proses respirasi bagi sebagian besar organisme air (Yunita & Agam,
2021).

Jumlah oksigen terlarut di air sangat penting bagi organisme akuatik.
Hal ini karena oksigen terlarut mempengaruhi pertumbuhan, kelangsungan
hidup, distribusi, tingkah laku dan fisiologi organisme akuatik. Pada
tingkatan jenis masing-masing biota mempunyai respon yang berbeda
terhadap penurunan oksigen terlarut (Takwa, 2010). Distribusi oksigen juga
secara kuat mempengaruhi kelarutan nutrien anorganik. Keberadaan oksigen

juga digunakan untuk menentukan apakah lingkungan dalam kondisi
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aerobik atau anaerobik (Ekubo & Abewei, 2011). Lebih lanjut dinyatakan
bahwa daya larut oksigen dapat berkurang dengan meningkatnya suhu air
dan salinitas. Secara ekologis, konsentrasi oksigen terlarut juga menurun
dengan adanya penambahan bahan organik, karena bahan organik tersebut
akan diuraikan oleh mikrorganisme yang mengkomsumsi oksigen yang
terjadi (Anjelina, 2018).
2.5.2 Derajat Keasaman (pH)

Nilai dari suhu pH bervariasi, antara 0-14 dengan batas normal ada
pada nilai 7. Menurut Ekubo & Abewei (2011), bahwa nilai pH 7-8,5
merupakan kisaran nilai yang ideal untuk produktifitas biologi, sedangkan
nilai pH dibawah 4 akan merugikan bagi kehidupan akuatik. pH yang sangat
rendah, menyebabkan kelarutan logam-logam dalam air makin besar yang
bersifat toksik bagi organisme air, sebaliknya pH yang tinggi dapat
meningkatkan konsentrasi amonia dalam air yang juga bersifat toksik bagi
organisme air (Anjaleni, 2018). Kebanyakan organisme akuatik tidak
menyukai kisaran fluktuasi harian pH yang lebih karena pada kondisi ini
akan berdampak pada kematian organisme. Oleh karena itu, air dengan
Kisaran fluktuasi pH yang rendah akan lebih mendukung bagi kehidupan
akuatik.
2.5.3 Amonia (NHs)

Amonia adalah senyawa dengan rumus kimia NH3 yang merupakan
salah satu indikator pencemaran udara, biasanya amonia berasal dari

aktifitas mikroba, industri amonia, Goldom dan Horne (1983),
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mengumumkan bahwa bahan amonia sering berada dalam perairan dalam
bentuk ion amonium (NH4 — N), yang merupakan senyawa lebih reaktif dari
nitrat dan energi yang lebih tinggi, konsentrasi amonia yang tinggi pada
permukaan air sungai dapat menyebabkan kematian biota air.

Pada pH yang tinggi, amonia dengan konsentrasi kecil sudah bersifat
racun (Jenie, 1993). Menurut Rochyani (2018), kisaran amonia yang baik
untuk taraf kelangsungan hidup ikan adalah 0,05 mg/l. Sumber amonia di
perairan berasal dari pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) dan
nitrogen anorganik yang terdapat dalam tanah dan air dan berasal dari
dekomposisi bahan organik (tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati)
oleh mikroba dan jamur (Ayuniar & Hidayat, 2018).

2.5.4 Fosfat (POa)

Fosfat merupakan salah satu bentuk dari senyawa fosfat yang dapat
dijadikan sebagai faktor penentu kualitas air (Ginting, 2020). Fosfat juga
merupakan salah satu zat hara yang dibutuhkan dan mempunyai pengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan hidup organisme di perairan
(Fachrul et al., 2005).

Pada umumnya fosfat yang terdapat dalam suatu perairan dapat
berasal dari kotoran manusia atau hewan, sabun, industri pulp dan kertas,
detergen (Ngibad, 2019). Disebutkan bahwa baku mutu konsentrasi fosfat
yang layak untuk kehidupan biota laut dalam keputusan menteri lingkungan
hidup, KLH (2004) adalah 0,015 mg/L. Sumber alami fosfat di perairan

adalah pelupukan batuan mineral dan proses dekomposis bahan organik,
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sedangkan sumber fosfat yang berasal dari aktifitas antropogenik antara lain
limbah industri dan domestik terutama pengunaan detergen serta limpasan

run off dari aktifitas pertanian yang menggunakan pupuk (Effendi, 2003).
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di muara sungai Desa Tallu
Banua terhadap analisis kesesuaian kualitas air dalam budidaya ikan bandeng
(Chanos chanos), dapat disimpulkan bahwa muara sungai Desa Tallu Banua
tergolong sesuai untuk budidaya ikan bandeng. Parameter kualitas air yang dalam
kategori layak diantaranya suhu, kecepatan arus, kedalaman, lebar sungai, oksigen
terlarut, ph, amonia dan fosfat, sedangkan kecerahan dalam kategori kurang layak
untuk budidaya ikan bandeng.
5.2 Saran

Peneliti menyarankan bahwa sebelum melakukan proses budidaya ikan
bandeng agar memperhatikan parameter pembatas yang diberikan pada setiap
stasiun. Selain itu, jika melakukan budidaya ikan bandeng di muara sungai Desa
Tallu Banua maka perlu diperhatikan agar tempat budidaya tidak mengganggu

aktivitas masyarakat setempat.
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